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Abstrak: Studi ini mengangkat pengaruh pembalajaran sentra seni 
peran terhadap kemampuan berbicara anak kelompok B RA Al-Ishlah 
Wonorejo. Pentingnya kemampuan berbicara selama kanak-kanak awal 
atau tahun-tahun prasekolah adalah melalui bahasa seseorang atau 
anak akan dapat mengembangkan kemampuan bergaul dengan orang 
lain. Bicara sebagai salah satu keterampilan dalam bahasa perlu 
diperkenalkan dan dilatih kepada anak setiap hari dalam pergaulannya 
dengan baik dan maksimal, karena anak usia 5-6 tahun melakukan 
aktivitas berbahasanya baru dalam tahapan menyimak/mendengar dan 
berbicara. Untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak perlu 
menggunakan metode pembelajaran bermain yang tepat. Bermain 
ditandai oleh kemampuan anak mempresentasikan pengalaman aktual 
atau khayalannya melalui penggunaan obyek, gerakan, dan bahasa. 
Dengan bermain peran atau yang disebut bermain pura-pura adalah 
bentuk bermain aktif dimana anak-anak, melalui perilaku dan bahasa 
yang jelas, berhubungan dengan materi atau situasi seolaholah hal itu 
terjadi sebenarnya. Ketika anak bermain peran dengan anak lain, maka 
permainan berubah menjadi permainan sosiodrama. Manfaat dari 
bermain sosiodrama didukung dengan pengamatan yang baik. 
penampakan dari perkembangan kognitif dan keterampilan berbicara 
anak terlihat dalam bermain peran/fantasi. 
 
Kata Kunci : Sentra Seni Peran, Kemampuan Berbicara Anak 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan untuk anak usia dini (PAUD) berbentuk formal dan non formal. 
PAUD dalam bentuk formal seperti Taman Kanak-kanak (TK) atau Raudhatul Athfal 
(RA). PAUD dalam bentuk non formal seperti Taman Penitipan Anak (TPA), Kelompok 
Bermain (KB), Pos PAUD dan Satuan PAUD Sejenis (SPS). Keseluruhan bentuk PAUD ini 
memiliki tujuan yang sama yaitu melakukan pembinaan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas, 2006: 1).  
Pemberian rangsangan pendidikan yang dilakukan di PAUD berupa kegiatan-
kegiatan yang mengacu pada lima aspek pengembangan, yaitu aspek nilai agama dan 
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, dan sosial emosional. Kelimanya adalah modal 
dasar anak untuk menunjang perkembangannya di kehidupannya di masa mendatang 
(Sujiono, 2013: 23). 
Vygotsky dan Erikson (dalam Mutiah, 2010: 115) berpendapat bahwa bermain 
peran merupakan “Main simbolis, pura-pura, make-believe, fantasi, imajinasi, atau main 
drama. Main peran sangat penting untuk perkembangan kognitif, sosial, dan emosi pada 
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anak usia tiga sampai enam tahun”. Dengan bermain peran, daya imajinasi anak akan 
berkembang dengan baik.  
Aspek bahasa juga dapat dikembangkan karena di dalam kegiatan bermain 
peran terjadi interaksi baik verbal maupun non verbal antara anak satu dengan lainnya. 
Gardner (dalam Sujiono, 2013: 185) mengatakan bahwa kemampuan bahasa 
berhubungan dengan mengolah kata atau kemampuan menggunakan kata secara efektif 
baik secara lisan maupun secara tertulis. Bahasa memiliki tiga lingkup kemampuan yaitu 
kemampuan memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan. Bahasa juga 
suatu simbol atau lambang yang digunakan untuk menyampaikan keinginan/pikiran dan 
berkomunikasi dengan orang lain baik berupa verbal maupun visual (Dewi, 2017a). Pada 
anak usia 5-6 tahun kemampuan memahami bahasa meliputi mengerti beberapa 
perintah secara bersamaan, mengulang kalimat yang lebih kompleks, dan memahami 
aturan dalam suatu permainan.  
Wijayanti (2010: 27) dalam penelitiannya mengatakan bahwa bahasa 
merupakan alat penting bagi setiap manusia, melalui bahasa seseorang atau anak akan 
dapat mengembangkan kemampuan bergaul dengan orang lain. Keterampilan seseorang 
dalam berbahasa yang efektif dan baik mencakup empat segi yaitu keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan menulis. Setiap 
keterampilan tersebut erat sekali hubungannya dengan tiga keterampilan lain dengan 
cara yang berbeda. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu 
kesatuan. Bicara sebagai salah satu keterampilan dalam bahasa perlu diperkenalkan dan 
dilatih kepada anak setiap hari dalam pergaulannya dengan baik dan maksimal, karena 
anak usia 5-6 tahun melakukan aktivitas berbahasanya baru dalam tahapan 
menyimak/mendengar dan berbicara. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan (Dewi, 
2017b) banyak stimulasi yang digunakan oleh para guru agar perkembangan bahasa siswanya 
bisa berkembang secara maksimal yaitu diantaranya mengajak mereka berdialog dan 
berkomunikasi baik di dalam maupun di luar kelas. Pada saat berbicara anak akan belajar 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata, ekspresi, dan ritme, untuk 
menyatakan dan menyampaikan pikiran, gagasan serta perasaannya. Anak juga akan 
mendapatkan banyak perbendaharaan kosa kata. 
Dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran di PAUD harus dirancang secara 
aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan terpadu menyesuaikan perkembangan anak. 
Untuk dapat mewujudkannya, pembelajaran melalui kegiatan bermain yang dianggap 
sesuai dengan pendekatan-pendakatan yang telah disebutkan di atas.  
Pembelajaran anak usia dini memiliki dua jenis model yaitu pembelajaran yang 
berpusat pada guru dan berpusat pada anak. Pembelajaran yang berpusat pada guru 
diprakarsai oleh Povdov, Skinner, dan para tokoh behavioris lainnya. Sedangkan 
pembelajaran yang berpusat pada anak diprakarsai oleh Piaget, Erikson, dan Isaacs. 
Proses pembelajaran yang berpusat pada anak dan menerapkan prinsip bermain salah 
satunya adalah model pembelajaran sentra (Sujiono, 2013: 140). 
Sentra bermain peran adalah pusat kegiatan yang berfokus pada kegiatan di 
mana anak melakukan kegiatan meniru perilaku. Perilaku ini dapat berupa perilaku 
manusia, hewan, tanaman dan kejadian (Asmawati, 2008: 10.3). Bermain peran adalah 
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praktik anak dalam kegiatan kehidupan nyata yang memberikan kesempatan pada anak 
untuk membayangkan dirinya ke dalam masa depan dan menciptakan kembali kondisi 
masa lalu.  
Maka melalui model pembelajaran sentra bermain peran diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan berbicara anak. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran sentra seni peran 
berpengaruh terhadap kemampuan berbicara anak kelompok B RA Al-Ishlah Wonorejo.  
 
KAJIAN LITERATUR 
Bicara merupakan salah satu alat komunikasi yang paling efektif. Semenjak bayi 
seringkali anak menyadari bahwa dengan mempergunakan bahasa tubuh dapat 
terpenuhi kebutuhannya. Seiring kebutuhan komunikasi anak belajar untuk melakukan 
komunikasi dengan bahasa lisan atau bicara.  
Anak usia 3–4 tahun mulai berpartisipasi dalam percakapan yang lebih panjang 
dan lebih fokus. Beberapa diantaranya menjadi “Pembicara Besar”. Kosa katanya 
meningkat sebagaimana ia belajar dan memahami lebih banyak kata-kata. Pada usia 3 
tahun, anak seharusnya memilki kosa kata aktif sebanyak 300 kata atau lebih. Anak 
dapat bicara dalam kalimat yang berisi 5 atau 6 kata dan meniru suara percakapan 
sebagian besar orang dewasa. Pembicaraan mereka pada umumnya terfokus pada satu 
tema/topik, dan beberapa diantaranya bicara menyerupai paragraf dan bukan sekedar 
kalimat dan sebagian yang lain lebih senang mengamati kata-kata dari pada 
mengatakannya (Aisyah, dkk, 2008: 6.7). Anak usia Kelompok Bermain mulai 
mengucapkan apa yang dilakukannya. Anak belajar menjadi pengguna bahasa yang 
kreatif. Anak dapat membuat atau menamakan sesuatu dengan bahasa sendiri, 
khususnya orang atau binatang kesayangan. Kadang-kadang penggunaan bahasa yang 
kreatif ini lucu, membingungkan atau malah tidak bisa difahami.  
Selanjutnya dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 58 (2009: 9) 
menjelaskan tingkat pencapaian perkembangan bidang bahasa anak usia 5-6 tahun 
sebagai berikut: 
 
Tabel Karakteristik Anak Usia Dini 5-6 Tahun 
Bidang Bahasa 
 
Lingkup Perkembangan Usia 5-6 Tahun 
Bahasa 
a. Menyimak perkataan orang 
lain 
b. Mengerti dua perintah yang 
diberikan bersamaan 
c. Memahami cerita yang 
dibacakan 
 Mengerti beberapa perintah secara 
bersamaan  
 Mengulang kalimat yang lebih 
kompleks  
 Memahami aturan dalam suatu 
permainan 
  
 
 
 
 
 
AICIEd 24-25 Februari 2018 | 249  
 
zzzzzz z 
The 3 rd Annual International Conference on Islamic Education  
24-25 Februari 2018  
Pembelajaran Sentra Seni… 
Maisaroh – STITNU Al Hikmah Mojokerto 
 
 
d. Mengulang kalimat 
sederhana 
e. Mengungkapkan perasaan 
dengan kata sifat 
f. Mengutarakan pendapat 
kepada orang lain 
g. Menceritakan kembali 
cerita/dongeng yang pernah 
didengar 
h. Berpartisipasi dalam 
percakapan 
 Menjawab pertanyaan yang lebih 
kompleks  
 Berkomunikasi secara lisan, memiliki 
perbendaharaan kata, serta 
mengenal simbol-simbol untuk 
persiapan membaca, menulis dan 
berhitung  
 Menyusun kalimat sederhana dalam 
struktur lengkap (pokok kalimat-
predikat-keterangan)  
 Memiliki lebih banyak kata-kata 
untuk mengekpresikan ide pada 
orang lain  
 Melanjutkan sebagian 
cerita/dongeng (naskah peran) yang 
telah diperdengarkan 
 Menunjukkkan pemahaman konsep-
konsep dalam buku cerita (naskah 
peran) 
i. Mengenal simbol-simbol 
j. Mengenal suara–suara 
hewan/benda yang ada di 
sekitarnya 
 
 Menyebutkan simbol-simbol huruf 
yang dikenal 
 Mengenal suara–suara hewan/benda 
yang ada di sekitarnya 
 Memahami arti kata dalam cerita 
  Sumber: Permendikbud 137 
 
Bermain ini ditandai oleh kemampuan anak mempresentasikan pengalaman 
aktual atau khayalannya melalui penggunaan obyek, gerakan, dan bahasa. Menurut 
Elizabeth B. Hurlock (1978: 329), bermain peran atau yang disebut bermain pura-pura 
adalah bentuk bermain aktif dimana anak-anak, melalui perilaku dan bahasa yang jelas, 
berhubungan dengan materi atau situasi seolaholah hal itu terjadi sebenarnya.  
Ketika anak bermain peran dengan anak lain, maka permainan berubah menjadi 
permainan sosiodrama. Manfaat dari bermain sosiodrama didukung dengan 
pengamatan yang baik. Menurut Rubin (Sofia Hartati, 2005: 124) penampakan dari 
perkembangan kognitif dan keterampilan anak terlihat dalam bermain peran/fantasi. 
Guru dapat berperan aktif dalam mempersiapkan atau mengembangkan Kegiatan 
pembelajaran hendaknya dipersiapkan terlebih dahulu. Agar kegiatan bermain peran 
dapat berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan guru harus memperhatikan 
langkah-langkah bermain peran. Conny Semiawan, dkk (1992: 83) mengatakan langkah-
langkah dalam bermain peran yaitu: (1) menentukan topik, (2) menyusun kalimat untuk 
pemeran, (3) menentukan anggota-anggota pemeran, (4) tiap anggota pemeran 
mempelajari tugas masing- masing, dan (5) pelaksanaan bermain peran. Melengkapi 
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langkah-langkah dalam bermain peran, Nurbiana Dhieni, dkk (2010: 7.34) menyatakan 
langkah-langkah dalam bermain peran yaitu: 
a. Guru telah menyiapkan naskah, alat, media, dan kostum yang akan digunakan dalam 
bermain peran. 
b. Guru menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, guru 
memberi contoh satu persatu. 
c. Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya. 
d. Jika bermain peran untuk pertama kalinya, sebaiknya guru sendirilah yang memilih 
siswa yang kiranya dapat melaksanakan tugas itu. 
e. Guru menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan 
tugas tersebut). 
f. Guru menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka harus mainkan. 
g. Guru menyarankan kalimat pertama yang baik diucapkan oleh pemain untuk 
memulai. 
Memperhatikan langkah-langkah dalam bermain peran di atas, jelas bahwa 
untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini berdasarkan instructional 
approach. Adapun model pembelajran yang mengacu pada pendekatan tersebut berisi 
pengajaran dan modeling, memberikan kesempatan untuk mempraktekan keterampilan 
sosial dalam situasi yang beragam, umpan balik terhadap perfomansi atau perilaku yang 
nampak pada anak, dan adanya strategi yang digunakan oleh pendidik agar 
keterampilan sosial anak tetap terjaga (Pusdi PAUD Lemlit UNY, 2009: 9). 
Selanjutnya instrumen penilainan seni peran dalam penilitian ini tercantum 
pada tabel berikut ini: 
 
Tabel Instrumen Penilaian Seni Peran 
 
Indikator Instrumen 
Dapat berbicara pada orang 
lain 
dengan lafal yang benar dan 
mudah 
difahami 
 Anak dapat berbicara dan melafalkan 
kalimat sesuai dengan peran yang 
dimainkan 
 Anak dapat bercakap-cakap dengan 
lawan mainnya 
 Anak dapat memperkenalkan diri atau 
peran yang dimainkan 
Dapat menyebutkan 
bunyi atau suara 
perempuan dan laki-laki, 
beserta perlengkapan yang 
dipakai dan suara 
binatang 
 Anak menirukan bunyi atau suara 
perempuan dan laki-laki 
 Anak menirukan bunyi perlengkapan 
yang dipakai  
 Anak menirukan bunyi suara binatang  
Dapat menyebutkan 
macam-macam benda 
 Menyebutkan 
macam-macam benda 
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yang dipakai bermain peran 
Dapat meniru dan 
mengulang kembali 
kalimat yang didengarnya 
 Meniru dan mengulang 
kembali kalimat yang 
didengar untuk memainkan peran 
 
Sumber : Diolah sendiri 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di RA Al-Ishlah Jl. K. Munir Ali Madurejo Desa Wonorejo 
Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini dilakukan pada anak yang 
aktif di kelompok B (usia 5-6 tahun) semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh siswa RA Al-Ishlah 
di Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan yang terdiri dari 50 siswa, 30 siswa dari 
kelompok A dan 20 siswa dari kelompok B. Sampel penelitian kali ini adalah siswa 
kelompok B yang terdiri dari 20 siswa, 13 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan  
Penelitian yang berjudul “pengaruh pembelajaran sentra seni peran terhadap 
kemampuan berbicara anak kelompok B RA Al-Ishlah Madurejo Wonorejo” 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengukur pengaruh variabel bebas yaitu Pembelajaran Sentra Seni peran (X) terhadap 
variabel terikat yaitu Kemampuan berbicara (Y1) Dapat diilustrasikan sebagai berikut 
(Sugiyono, 2014:154) : 
 
 
Bagan Rancangan Penelitian I 
Keterangan: 
X = Pembelajaran sentra seni peran 
Y = Kemampuan berbicara anak 
= Hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat  
 
Penelitian ini juga menggunakan desain penelitian Pre-Experimental Designs 
dengan menggunakan One-Group Pre-Test-Post-Test Designs. Metode ini dgunakan juga 
karena penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh penerapan 
pembelajaran sentra seni peran terhadap kemampuan berbicara anak kelompok B RA 
Al-Ishlah Madurejo Wonorejo sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Berikut bagan 
penelitiannya menurut Arikunto (2006:85): 
 
 Pre-Test Treatment Post-Test 
 O1 X O2 
Bagan Rancangan PenelitianII 
 
 Dari bagan diatas dapat dapat dikethui prosedur penelitian ini sebagai berikut: 
Y X 
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A. Memberikan O1 yaitu pre-test untuk mengukur kemampuan bahasa anak sebelum 
diberikan treatment berupa penerapan pembelajaran sentra seni peran. 
B. Memberikan X yakni perlakuan (treatment) penerapan pembelajaran sentra seni 
peran kepada anak atau subyek untuk jangka waktu tertentu. 
C. Memberikan O2 yaitu pos- test untuk mengukur kemampuan berbicara anak 
setelah pemberian tretment yakni penerapan pembelajaran sentra seni peran. 
D. Membandingkan O1 dengan O2 untuk mengetahui adanya perubahan yang terjadi 
setelah diberikan treatment berupa penerapan pembelajaran sentra seni peran 
terhadap kemampuan berbicara anak kelompok B. 
 
Dalam memperoleh data untuk mengetahui indicator kemampuan berbicara anak 
dengan model pembelajaran sentra seni peran, kriteria yang digunakan adalah: 
 
Tabel Butir-butir Instrumen Penelitian Pengaruh Pembelajaran Sentra Seni Peran 
Terhadap Kemampuan berbicara Anak 
 
Variabel Indikator Instrumen BB MB BSH BSB 
Seni peran (X) 
 
Dapat berbicara pada 
orang lain 
dengan lafal yang 
benar dan mudah 
difahami 
 Anak dapat berbicara dan 
melafalkan kalimat sesuai 
dengan peran yang dimainkan 
 Anak dapat bercakap-cakap 
dengan lawan mainnya 
 Anak dapat memperkenalkan 
diri atau peran yang 
dimainkan 
    
Dapat menyebutkan 
bunyi atau suara 
perempuan dan laki-
laki, beserta 
perlengkapan yang 
dipakai dan suara 
binatang 
 Anak menirukan bunyi atau 
suara 
perempuan dan laki-laki 
 Anak menirukan bunyi 
perlengkapan 
yang dipakai  
 Anak menirukan bunyi suara 
binatang  
    
Dapat menyebutkan 
macam-macam benda 
 Menyebutkan 
macam-macam benda 
yang dipakai bermain peran 
    
Dapat meniru dan 
mengulang kembali 
kalimat yang 
didengarnya 
 Meniru dan mengulang 
kembali kalimat yang 
didengar untuk memainkan 
peran 
 
    
Kemampuan Memahami Bahasa  Mengerti beberapa perintah 
secara bersamaan      
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Berbicara (Y)  Mengulang kalimat yang lebih 
kompleks  
 Memahami aturan dalam 
suatu permainan 
Mengungkapkan 
Bahasa 
 Menjawab pertanyaan yang 
lebih kompleks  
 Berkomunikasi secara lisan, 
memiliki perbendaharaan 
kata, serta mengenal simbol-
simbol untuk persiapan 
membaca, menulis dan 
berhitung  
 Menyusun kalimat sederhana 
dalam struktur lengkap 
(pokok kalimat-predikat-
keterangan)  
 Memiliki lebih banyak kata-
kata untuk mengekpresikan 
ide pada orang lain  
 Melanjutkan sebagian 
cerita/dongeng (naskah 
peran) yang telah 
diperdengarkan 
 Menunjukkkan pemahaman 
konsep-konsep dalam buku 
cerita (naskah peran) 
    
 Keaksaraan  Menyebutkan simbol-simbol 
huruf yang dikenal 
 Mengenal suara–suara 
hewan/benda yang ada di 
sekitarnya 
 Memahami arti kata dalam 
cerita 
    
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Setelah melalui proses penelitian dengan melakukan kegiatan pembelajaran 
menggunakan pembelajaran sentra seni peran, maka terdapat hasil analisis data 
observasi kegiatan pembelajaran. Indikator aspek perkembangan yang diamati adalah 
kemampuan berbicara dipaparkan pada pembahassan kali ini. Data Skor yang diperoleh 
dideskripsikan dengan mentabulasikan menurut masing-masing variabel, dengan 
bantuan program komputer SPSS diperoleh Skor tertinggi (max), Skor Terendah (min), 
Mean (Me), Varian (s), Modus (Mo), dan Median (Md).  
Sumber : Diolah Sendiri 
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1. Sebelum Perlakuan (Pre-Test) Penerapan Pembelajaran Sentra Seni Peran 
 
Tabel 4.1 
 
Tabel 4.2 
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Tebel 4.3 
 
2. Sesudah Perlakuan (Post-Test) Penerapan Pemebelajaran Sentra Seni Peran  
 
  
 
 
 
 
 
 
256 | STITNU Al Hikmah Mojokerto 
 
zzzzzz z 
The 3 rd Annual International Conference on Islamic Education  
24-25 Februari 2018  
Pembelajaran Sentra Seni… 
Maisaroh – STITNU Al Hikmah Mojokerto 
 
 
Tabel 4.4 
 
 
Tabel 4.5 
 
Uji validitas menggunakan pengujian validitas konstruk, dengan cara  
Pengujian validitas sebagai berikut : 
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Tabel rangkuman hasil dari uji validitas adalah 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
P1 0,532 0,444 Valid 
P2  0,444 Valid 
P3  0,444 Valid 
P4  0,444 Valid 
P5  0,444 Valid 
P6  0,444 Valid 
P7  0,444 Valid 
P8  0,444 Valid 
P9  0,444 Valid 
P10  0,444 Valid 
P11  0,444 Valid 
P12  0,444 Valid 
P13  0,444 Valid 
P14  0,444 Valid 
P15  0,444 Valid 
P16  0,444 Valid 
P17  0,444 Valid 
P18  0,444 Valid 
P19  0,444 Valid 
P20  0,444 Valid 
 
R table untuk data responden 20 adalah 0,444. 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung > r tabel berdasarkan uji 
signifikan 0.05, artinya bahwa item-item tersebut diatas valid. 
Hasil pengujian reliabilitas instrumen sebagai berikut 
:  
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Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.667 yang menunjukan bahwa ke-20 pernyataan cukup 
reliable 
Dalam uji ini Peneliti ingin mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran 
sentra seni peran, terhadap kemampuan berbicara anak untuk kebutuhan data, peneliti 
melakukan penilain sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) dilakukan treatment 
yaitu penerapan pembelajaran sentra seni peran 
1. Output Ranks 
 
 
Output pertama Ranks 
1. Negative Ranks atau selisih (negative) antara penerapan pembelajaran sentra seni 
peran untuk pre-test dan post-test adalah 0, baik nilai N, Mean Rank dan Sum of 
Ranks adalah 0 menunjukkan tidak ada penurunan (pengurangan) dari nilai pre-
test ke nilai post-test 
2. Positive Ranks atau selisih(positif) antara pre-test dan post-test, menunjukkan 
angka 20 positif (N) yang artinya ke 20 Siswa mengalami peningkatan skor (nilai) 
dari nilai pre-test ke nilai post-test, Mean Rank atau rata-rata peningkatan sebesar 
13.00, sedangkan Sum of Ranks atau jumlah rangking positif sebesar 301,00 
3. Ties adalah nilai kesamaan pre-test dan post-test, disini menunjukkan nilai 0, yang 
artinya tidak ada nilai yang sama antara pre-test dan post-test 
Dari uraiana diatas penulis menyimpulkan Angka pada Negative Ranks atau 
selisih (negative), N, Mean Rank dan Sum of Ranks adalah 0, yang artinya antara 
penerapan pembelajaran sentra seni peran untuk pre-test dan post-test menunjukkan 
tidak ada penurunan (pengurangan) dari nilai pre-test ke nilai post-test. Positive Ranks 
atau selisih (positif) antara pre-test dan post-test, menunjukkan angka 20 positif (N) 
yang artinya ke 20 siswa mengalami peningkatan skor (nilai) dari nilai pre-test ke nilai 
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post-test, Mean Rank atau rata-rata peningkatan sebesar 13.00, sedangkan Sum of Ranks 
atau jumlah rangking positif sebesar 301,00, Menunjukkan peningkatan skor 
kemampuan berbicara anak sebelum dan sesudah menerapkan pembelajaran sentra 
seni peran. Ties adalah nilai kesamaan pre-test dan post-test, disini menunjukkan nilai 0, 
yang artinya tidak ada nilai yang sama antara pre-test dan post-test ini menunjukkan 
ada perbedaan nilai kemampuan berbicara sebelum penerapan sentra dan sesudah 
penerapan sentra seni peran nilai atau skor yang diambil dari sebelum dan sesudah 
diterapkan pembelajaran sentra seni peran menunjukkan peningkatan dari semua siswa 
nilai peningkatan perkembangan sosial emossional dari ke 20 siswa yang telah 
dilakukan penerapan pembelajaran sentra seni peran rata-rata skor atau nilai 
meningkat 13.00 Test Statistics diatas nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0 , Karena nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0.005 maka ada pengaruh yang signifikan 
kemampuan berbicara anak sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran sentra seni 
peran. Dilihat dari hasil analisis angka-angka statistik yang dihasilkan melalui Uji 
Wilcoxon hasilnya adalah bahwa penerapan pembelajaran sentra seni peran 
berpengaruh terhadap kemampuan berbicara anak di RA Al-Ishlah Madurejo Wonorejo.  
 
KESIMPULAN 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini dan berdasarkan analisis dan pembahasan maka 
dapat disimpulkan: 
1. Ada kenaikan nilai signifikan antara pembelajaran sebelum menggunakan dan 
sesudah menggunakan sentra seni peran karena pada hasil penelitian menunjukkan 
angka pada Negative Ranks atau selisih (negative), N, Mean Rank dan Sum of Ranks 
adalah 0, yang artinya antara penerapan pembelajaran sentra seni peran untuk pre-
test dan post-test menunjukkan tidak ada penurunan (pengurangan) dari nilai pre-
test ke nilai post-test. Positive Ranks atau selisih (positif) antara pre-test dan post-
test, menunjukkan angka 20 positif (N) yang artinya ke 20 siswa mengalami 
peningkatan skor (nilai) dari nilai pre-test ke nilai post-test, Mean Rank atau rata-
rata peningkatan sebesar 13.00, sedangkan Sum of Ranks atau jumlah rangking 
positif sebesar 301,00, Menunjukkan peningkatan skor kemampuan berbicara anak 
sebelum dan sesudah menerapkan pembelajaran sentra seni peran.  
2. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa pembelajaran sentra seni peran 
berpengaruh pada kemampuan berbicara anak di RA Al-Ishlah Madurejo Wonorejo. 
Hal ini berdasarkan hasil uji Wilcoxon Test Statistics diatas nilai Asymp. Sig (2-
tailed) adalah 0, Karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0.005 maka ada 
pengaruh yang signifikan kemampuan berbicara anak sebelum dan sesuadah 
penerapan pembelajaran sentra seni peran.  
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